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Dengan menyebut nama Allah SWT. Yang Maha Mengadili dan Maha
Bijaksana, segala puji bagi-Nya, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
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pengikutnya.
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dengan segala kemampuan dan energi yang ada pada diri penulis.
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berpikir, keluasan daya nalar, sehingga diharapkan kelak menjadi manusia
tangguh dalam mengarungi samudera hidup yang penuh dengan tantangan
dunia yang profan.
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Dengan sangat rendah hati, penulis mengakui bahwa karya ini sangat jauh

dari sempurna, kesalahan dan kekurangan sekecil apapun dalam tulisan ini masih

banyak, dan tentu saja memerlukan sentuhan dari siapa pun pembaca untuk

memo'ys dan menyempurnakannya. Oleh karena itu penyusun mengharapkan

saran dan kritik yang konstruktif demi penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya, penulis hanya mampu berdo’a kepada Allah SWT. agar selalu

membalas dan melimpahkan rahmat-Nya bagi semua orang yang telah dengan

tulus membantu penulis, dalam setiap langkah penulis, terutama dalam penulisan

ini. Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat dan mendapat ridha dari Allah swt.

Amin.

Yogyakarta,  Agustus 2000

Penyusun

Muhammad Yahvya
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan kedalam huruf Latin sebagai berikut:

| Huruf T
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
1| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< | Ba B Be
< | Ta A e
< | Tsa S Es (dengan titik diatas)
z | Jim J Je
C | Ha a Ha (dengan titik diatas)
€ | Kha Kh Ka dan ha
° | Dal D De
3| Dzal y4 Zet (dengan titik diatas)
2| Ra R Er
J | Zai . Zet
W | Sin S Es
s | Syin Sy Es dan yeEs (dengan titik
ue | Shat S dibawah)
u= | Dlat D De (dengan titik dibawah)
L | Tha’ T Te (dengan titik dibawah)
£ | Dha’ Z Zet (dengan titik dibawah)



¢ | ‘ain B Koma terbalik diatas
¢ | Ghain Gh Ge dan ha **
| Fa F S

3| Qaf Q Ki

& | Kaf K Ka

J | Lam L El

¢ | Mim M Em

< | Nun N En

J | Wau \%% We

41 Ha H Ha

¢ | Hamzah , Apostrof

¢ | Ya y jife

Hamzah (*) yang terletak di awal kata mengikuti volanya—tan_pa memberi tanda
apapun. Jika terletak ditengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda ( ©)
2. Vokal dan Diftong

a. Vokal (a), (i), dan (u) ditulis dengan:

Pendek Panjang
Fathah a a
Kasrah i il
Dammah u u

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi adalah (ay) dan (aw)
misalnya bayn ( & ) dan qawn (U5 ).

3. Syaddah dilambangkan dengan huruf ganda.

X




4. Kata sandang al- (alif lam ma 'rifah ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali di
awal kalimat. Dalam hal ini ditulis dengan huruf besar

5. ta’ marbutah (4 ) ditransliterasi dengan “t” , tapi bila terletak dikhir
kalimat , ditransliterasikan dengan huruf “h”

6. lafd al jalalah (& ) yang didahului partikel seperti huruf “jaar” dan huruf

lainya atau berkedudukan sebagai mudafilaih ( frasa nomina ), ditransliterasi
dengan huruf hamzah.
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang digunakan adalah:

1. swt. = subhanahu wa ta’ala
2. saw. = salallahu ‘alaihi wa sallam
3.as. = ‘alaihi sallam
4 H = Hijrah
5. M. = Masehi
6. w. = wafat
7.Q8.(...): 158 = Qur’an, Surah...ayat 158.
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BAB1

PENDAHULUAN

'A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema sentral dunia sekarang adalah hubungan yang problematis
antara hak sosial dan kebutuhan akan keadilan yang setara. Persoalan ini sendiri
sebenarnya telah ada, lama sebelum Islam lahir di daerah Timur Tengah (Jazirah
Arab).! Hal ini penting untuk dibahas karena, Islam, berbeda dengan agama lain,
telah mencapai kesuksesan politik yang hebat sejak kelahirannya. Kesuksesan ini
telah melahirkan suatu stratifikasi di kalangan masyarakat muslim awal. Sedang
di sisi lain, kekuasaan politik yang diraih umat Islam telah menjadikan semangat
egalitarianisme dalam hal keagamaan memiliki pengaruh sangat kuat dalam
kehidupan sosial.

Islam barangkali merupakan agama yang paling tidak kenal kompromi
aalaln keteguhannya bahwa semua umat manusia mempunyai kedudukan sama di
hadapan Tuhan. Di mata Allah, perbedaan derajat dan kekayaan tidaklah berarti
Seluruh umat manusia —terutama keyakinan ummat Islam, apapun kedudukan
mereka di muka bumi ini, memiliki kesempatan yang sama untuk beribadah

kepada-Mya. Sikap egaliter ini juga berlaku dalam “ehidupan sosial. Aspek

: Pentingnya dilema ini dalam sejarah perkembangan Islam di Timur Tengah, telah
ditekankan oleh M.G.S. Hodgson; lihat The Venture of Istam ( Chicago dan London: t.p., 1974),
Jilid I, h.105.

% Louis Marlow, Masyarakat FLgaliter Visi Islam, terj. Nina Kurmila (Cambridge:
Univercity Press, 1999), h. 15 .



religius dan sosial konsep kesederajatan dalam Islam terkadang berkaitan erat satu
sama lainnya.

Penentangan tradisi Islam terhadap pelanggaran konsep persamaan, baik
dalam dimensi agama maupun sosial ‘dan politik, merupakan salah satu daya tarik
Islam yang terkuat dan paling universal.® Berkaitan dengan persoalan sosial dan
politik ini, Islam dengan al Qur’an sebagai kitab sucinya, memberikan Jawaban-
jawaban yang tegas atas pertanyaan yang ditimbulkan oleh persoalan-persoalan
tersebut, karena hal ini berkait erat dengan misi ke-Tuhanan menciptakan manusia
sebagai khalifah di bumi. Berdirinya negara dan pemerintahan, menurut Nurcholis
Majid, bertujuan untuk menciptakan ruang dan waktu sebagai tempat bagi setiap
manusia untuk mengembangkan ketakwaannya kepada Tuhan.* Negara dan
pemerintahan dalam Islam hanyalah sekedar sarana atau instrumen dan bukan
tujuan.

Dengan nada yang sama, Dawam Rahardjo memberikan komentarnya
bahwa al Qur’an pada dasarnya mengandung cita-cita kemasyarakatan, bukannya
negara. Untuk mewujudkannya memang diperlukan kekuasan sebagali
instrumentalnya. Adapun bentuk kekuasaan itu adalah syura (musyawarah) dan
ta’'awun (kerjasama) yang didukkung oleh anggota masyarakat (a/ Ummah) yang
memerlukan kebebasan dalam mengembangkan dirinya, melalui ibadah kepada

Allah, guna mencapai derajat atau memiliki kualitas takwa >

> Ibid, h. 7.

* Nurcholis Madjid, “Khilafah dan Perkembangannya”, dalam NU/ANSA, Desember,
1984, h.28.

* Dengan pemahamn ini Dawam Rahardjo ingin menghindarkan umat Islam dari sikap
formalistik dalam memahami teori kenegaraan. Lihat dalam M. Dawam Rahardjo, “Mencari
Bentuk Negara Yang Emansipatoris”, dalam NUANSA , Desember 1984, h. 75-77.



Diskursus tentang negara (kekuasaan politik) sendiri hampir tak pernah
berhenti. Alasannya jelas dan sederhana. Bahwa dalam kenyataannya, tak seorang
"pun terbebas dari cengkeraman jari-jemarinya negara (state).® Tidak terbantah,
Lahwa negara telah menjadi makhluk paling berkuasa di atas bumi. la memiliki
kewenangan, kekuatan dan klaim yang hampir tak terbatas. Kenyataan ini telah
mendapat dukungan dari sebagian besar ilmuwan politik yang menghendaki
perlunya negara memiliki kekuasaan yang lebih besar dari rakyat. Dalam hal ini
terutama adalah mereka yang menginginkan terbentuknya masyarakat sosialis.”

Di dalam lingkungan Islam sendiri, tentang siapa yang harus mempunyai
kekuasaan yang lebih besar, apakah negara atau rakyat, masih menjadi
perdebatan. Dalam paradigma Syi'ah yang menganggap adanya kesatuan agama
dan negara secara tak terpisahkan (integreted), dan sebagai konsekwensinya
negara bersifat teokratis,” tentu tidak menimbulkan masalah. Sebaliknya bagi
kalangan Sunni, yang berpegang pada hubungan simbiotik antara agama dan
negara, dan karenanya negara bersifat demokratis, hal ini tentu mengandung
1'nasalah pada tingkat kekuasaan. °

Berbagai diskursus tentang konsep kekuasaan (lembaga negara) dan

masyarakat (Islam) bila dirunut dari teori-teori Al Qur’an sebenamya adalah

" Konsep dasar dalam filsafat politik adalah konsep tentang negara. Negara kemudian
dipahami sebagai suatau masyarakat manusia yang dibentuk untuk memelihara perdamaian dan
keadilan di dalam suatu wilayah tertentu dengan jalan paksaan. Untuk ini, lihat mis. Qomaruddin
Khan, Zemang Teori Politik Islam, terj. Taufiq Adnan Amal (Bandung : Pustaka, 1987) h. 1.

7 Lihat misalnya Arief Budiman, Teori Negara: Negara, Kekuasaan dan Idiologi,
(Jakarta: Gramedia, 1996) h.7.

¥ Ma’mun Murod Al brebesy, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amin Rais
fentang Negara, (Jakarta: Rajawali pers,1999) h. 35

? Ibid h. 55



merupakan ekses dari interpretasi pengertian konsep Ulu al Amri, terutama
menyangkut hubungan agama dan negara.

Dalam perbincangan panjang tentang konsep Ulu al Amri ini, telah
menimbulkan beberapa gagasan dan konsep.'® Pertama tentang suatu hukum
wajib bagi kaum muslim untuk memiliki pemimpin atau membentuk lembaga
kepemimpinan yang memiliki kewibawaan atau kekuasaan yang disebut Ul o/
Amri. Kedua,tentang perintah melakukan musyawarah di antara orang-orang atau
‘pihak-pihak dalam mengambil keputusan menyangkut urusan bersama, melalui
lembaga Ahl al Halli wa al Agdl. Ketiga, melaksanakan doktrin Amr i al Ma ruf
wa Nahy an al Munkar. Keempat, perihal hukum wajib bagi individu untuk
tunduk kepada orang atau lembaga yang mempunyai otoritas yang dibentuk
melalui kesepakatan. Kelima, tentang konsep legitimasi terhadap kepemimpinan
dan lembaga yang mempunyai otoritas yang harus ditaati atau bisa ditentang oleh
individu.

Jika wacana politik selalu muncul dalam perkembangan pemikiran dan
berbagai pembahasan tentang ke-Islaman, hal itu wajar sekali, karena —berkaitan
dengan persoalan politik— Islam memang beda dengan agama lain''. Pernyataan
yang sering muncul secara stereotipical, yang memang mengandung kebenaran
substansial. Mengingkari hal ini berarti menafikan kenyataan sejarah, yang berarti

. . . 12
pula mengingkari esensi agama Islam.

' M. Dawam Rahardjo, Lnsiklopedi al Qur-an, Tafsir Sosial Berdasar Konsep-Konsep
Kunci, (Jakarta, Paramadina, 1996) h. 475.

"' Nurcholis Majid, Pengantar pada Munawwir Sazali, Islam dan Tata negara : Ajaran,
Sejarah dan Pemikiran, ( Jakarta Ul Press. 1990)

12 1bid.



Islam adalah agama yang serba lengkap'?, yang di dalamnya terdapat pula
antara lain sistem ketatanegaraan atau politik (Khilafah)"*. Oleh karenanya umat
“Islam dalam bernegara hendaknya kembali pada sistem ketatanegaraan Islam.
Sistem Tata Negara atau politik yang Islami yang harus diteladani adalah sistem
yang telah —pernah- dilaksanankan oleh Nabi dan Khulafa ar Rasyidin', Pendapat
ini telah mendapat dukungan sebagian besar ulama dan pemikir politik Islam,
terutama yang terlibat dalam gerakan Ikhwan al Muslim, di antaranya; Hasan al

Bana, Syayid Quthub, Muhammad Rasyid Ridha, dan Abul A’la al Maududi'.

Senada dengan ini, WM. Watt dalam salah satu karyanya, pernah
mengatakan bahwa Islam sejak awal mulanya telah memiliki relevansi dengan
organisasi sosial dan politik dalam masyarakat'’. Misi agama yang disampaikan
oleh nabi Muhammad SAW pada awalnya disampaikan kepada Qawm (kaum)
atau {Ummah, suatu lembaga sosial politik yang bentuknya lebih dipahami oleh
bangsa Arab pada saat itu.'® Tentang konsep ini (ummah) 1zutsu menyebutnya
dengan istilah Ummah Muslimah yang pada awalnya bermakna masyarakat

(orang-orang) yang telah berserah diri kepada Allah'’.

" Lihat QS. Al Maidah[6]: 38.

" Munawwir Sazali op.cit. h. 25.

¥ Ibid,

"% Ibid.

""W. M Watt, Islam Dalam Lintasan Sejarah terj. Helmi Ali, (Jakarta; P3M, 1988) h. 42.
" Ibid.

" Tosihiko lzutsu, Relasi Tihan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al
Qur'an, terj. Agus Fahmi Husein, Supriyanto Abdullah dan Amiruddin, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997) h. 80.



Hal penting yang perlu mendapat sorotan tajam di sini adalah pada saat
terjadi peristiwa Hijrah (nabi) dari Makkah ke Yatsrib (Madinah), sebuah
momentum yang menandai diawalinya apa yang nantinya disebut masyarakat
Islam atau “negara Islam”. Mereka inilah, seperti dikatakan Dawam Raharjo
dalam bukunya FEnsiklopedi Al Qur'an, yang mempelopori paham negara dan
kekuasaan (supremasi) hukum, prinsip kebebasan beragama dan persamaan (al
musawah) semua manusia. Di Madinah inilah beliau melakukan tugas sebagai
nabi, yang secara moral religius menyeru kepada Tauhid, sekaligus menjalankan
tugas sebagai kepala pemerintahan (negara)®. Di sini nabi Muhammad SAW.
tidak tinggal diam dalam membimbing umat, baik beliau mendapat petunjuk
wahyu atau tidak. Seperti ketika nabi menyusun konsep Piagam Madinah, yang
akan mengikat dan mengatur pola kehidupan masyarakat Madinah menyangkut
persoalan-persoalan muamalah, sementara pada saat itu proses pewahyuan belum
.selesai, artinya petunjuk wahyu menyangkut persoalan muamalah belum turun

Secara sempurna.

Di sini sudah mulai terbuka kenyataan bahwa Islam adalah agama yang di
da]amn}é:; telah diatur landasan-landasan politik, di mana persoalan-persoalan
politik (khilafah) tidak bisa tidak menjadi perhatian Islam sebagai agama
universal®'. Meskipun persoalan Khilafah ini dalam paradigma pemikiran politik

Islam hingga kini masih menjadi perdebatan serius di kalangan para pemikir

* Marcel A. Boizard, Humanisme Dalam Islam , terj. H. M. Rasyidi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980) h. 174.

?' Lihat mis. Abu al A’la al Maududi, Sistem Politik Islam, terj. Asep Hikmat (Bandung:
Mizan,1992) h. 156.



Muslim. Kesadaran akan masalah wuniversalisme atau inklusifisme dan
kontekstualisasi semakin tumbuh berbarengan dengan ekspansi-ekspansi
pembebasan (futuhat) terhadap peradaban jahiliyah saat itu, segera setelah nabi

wafat.

Adalah fakta sejarah yang mencatat bahwa risalah yang dibawa oleh
Muhamn?ad, dalam kenyataannya lebih mementingkan kehidupan sosial secara
universai dari pada kehidupan kelektif atau keiompok apalagi personal
(individu)**, Dengan cepat masyarakat yang telah terbentuk tersebut (masyarakat
Islam), dengan sendirinya memerlukan adanya penyatuan atau pola-pola tertentu
secara khusus yang akan mengatur segala hak dan kewajiban di berbagai hal

dalam kehidupannya.*

Dalam situasi yang demikian sebagai konsekuensinya mutlak diperlukan
manajemen pemerintahan guna mengatur hubungan dan pola kerja di antara
anggota masyarakat baru tersebut. Di satu sisi otoritas kekuasan terletak pada
nabi, di sisi lain partisispasi masyarakat dalam mewujudkan suatu sistem
bermasyarakat yang Islami, harus juga turut dilibatkan. Salah satu langkah politik
paling penting yang diambil oleh nabi adalah mengikat suatu perjanjian antara
kaum muslimin di satu sisi dengan golongan non-muslim yang terdiri dari kaum

Yahudi, Nasrani dan juga golangan kafir Madinah, yang kemudian perjanjian itu

208 Al Hujurat[49]: 13.

¥ Lihat Marcel A. Boizard, op.cif. h. 156. Hampir senada dengan ini, untuk mendukung
teori terbentuknya masyarakat (negara) —Islam, adalah apa yang disampaikan John Locke, bahwa
negara diciptakan karena perjanjian kemasyarakatan antara rakyat. Tujuannya ialah melindungi
hak milik ni fup dan kebebasan baik terhadp tahaya dari dalam maipun dari luar... di kutib dari
Nezar Pati'a dan Andi Arief, dalam Antnio Gramsci: Negara dan I e zemoni (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1999) h. 91



dikenal dengan Piagam Madinah®*

. Dengan perjanjian tersebut diharapkan
mampu mengatur pola kehidupan dan pola hubungan antara komunitas-komunitas
yang merupakan komponen-komponen masyarakat majemuk di kota Madinah al
Munawwarah tersebut. Banyak pemikir dan ilmuwan politik Islam beranggapan
bahwa Piagam Madinah merupakan sebuah konstitusi atau Undang-Undang bagi
negara Islam pertama yang didirikan oleh nabi Muhammad SAW.? Hal menarik
yang patut disimak dari penetapan “konstitusi” ini adalah bahwa di dalam
ketetapannya tidak ada yang menyebut misalnya tentang bentuk pemerintahan,
struktur kekuasaan perangkat-perangkat pemerintahan layaknya sebuah konstitusi.

Momentum ini (Piagam Madinah), memiliki makna historis —sekaligus
berimplikasi politis— yang sangat mengagumkan, sebagai wujud nyata dari
kontribusi politik Muhammad dalam masalah konstitusi (UU) secara tertulis, yang
di dalamnya tercantum hak dan prosedur menyangkut pemecahan berbagai

konflik yang ditimbulkan akibat pola hubungan dalam masyarakat baru tersebut,

‘ . 6
yang berlaku bagi semua unsur masyarakat Madinah.”

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Arab pra Islam, terdiri dari
berbagai kabilah yang mana masing-masing kabilah membanggakan asabiyyat
(ketanatikan kepada keluarga, suku dlan golongan) dan nasab sehingga mereka
terjerumus ke dalam pertentangan, kekacauan politik dan sosial yang

berkepanjangan. Di dalam masyarakat di mana paham asabiyyat ini tumbuh

* A. Hasjmy, dalam Dimana Lefaknya Negara Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1984) h. 48.

2 Munawwir Sazali, op. cit h. 10.

“* Dikutib dari Herman J. Cohen dalam Demokrasi Di Negara-Negara Muslim: Problem
dan Prospek, karya John L. Esposito dan John O. Voll, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan,
1999) h. 50



subur, di sana orang sama sekali tidak mengenal asas persamaan di antara sesama
manusia. Satu kabilah adalah musuh bagi kabilah yang lain, yang harus
dilenyapkan. Mereka tidak pernah saling melindungi, tidak ada kepedulian sosial,

karena mereka sibuk dengan urusan golongan masing-masing.

Tampaknya Muhammad —sejak kedatangan Islam— tidak melihat sistem
kehidupan yang manusiawi dalam masyarakat yang demikian dan ini jelas
menyimpang dari semangat dan cita-cita Islam, sebagai agama Universal. Juga
mengingkari fitrah manusia itu sendiri. Maka ketika pamor Islam telah
menemukan momentumnya, yaitu ketika peristiwa hijrah nabi Muhammad SAW.
ke Yatsrib, dan upaya pembentukan masyarakat dengan semangat Islam yang
egaliter, nabi mulai menawarkan prinsip-prinsip dasar kehidupan bermasyarakat
yang akan mendasari kehidupan bernegara dalam Islam. Prinsipl—prinsip tersebut
di antaranya adalah prinsip persamaan. Bahwa seluruh penduduk Madinah
memperoleh status yang sama atau persamaan dalam kehidupan sosial.?” Prinsip
ini berkaitan dengan kemaslahatan umat yang menjamin hak-hak istimewa semua
golongan baik muslim maupun non-muslim.?® Sebab prinsip-prinsip persamaan
dalam Islam adalah pengakuan hak-hak yang sama antara kaum muslim dan non
muslim.* Prinsip-prinsip persamaan ini meliputi persamaan —dari unsur

kemanusiaan— hak-hak sipil dan hak-hak umum, hak persamaan memperoleh

pendidikan, hak persamaan bekerja, persamaan hukum bagi muslim dan non-

27 Lih. J. Suyuthi Pulungan, op. cit. h. 150.
°* Jasan Ibrahim H, Tarikh al Islam, (t.t.: Maktabat al Mishriyat al Qohirat, 1974, Jilid 1

h. 103
29 Al Abd Wahid Wafi’® a/ Musawat Fil Islam, (Mesir: Da: al Fikr , 1965), h. 28.
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* muslim, laki-laki dan perempuan sama dalam bidang politik maupun ekonomi.*
Al Qur’an sendiri juga melandasi prinsip-prinsip persamaan ini dalam firman

Allah:

‘Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari ‘diri yang satu’, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu’ (An Nisa’[4]: 1)

Ayat-ayat lain yang melandasi prinsip-prinsip persamaan ini dari segi
kemanusiaannya antara lain surat al A’raf [7]: 189 dan Az Zumar [39]: 6 yang
juga menyatakan bahwa umat manusia dijadikan dari diri yang satu. Kemudian
dalam surat al Fathir [35]: 11 dan al Mu’min [40]: 67, al Qur’an menegaskan
‘prinsip persamaan ini dilihat dari segi penciptaannya, asal-usul dan kejadian
manusia yaitu dari tanah kemudian dari setetes air mani, sesudah itu segumpal
darah dan seterusnya. Yang lebih esensial lagi, mereka (manusia) diciptakan oleh
zat yang satu yang maha tunggal yaitu Allah. Oleh karenanya tidak ada kelebihan
seseorang individu dari individu yang lain, golongan yang satu atas golongan
yang lain, dan seterusnya. Atas dasar asal-usul kejadiannya, manusia seluruhnya
adalah sama, maka tidak layak bagi seseorang atau golongan, tulis Thaba Thaba’i,

membanggakan diri berdasarkan asabiyyat dan nasab terhadap yang lain atau

: 3
menghinanya.

Kriteria keutamaan seseorang di sisi Tuhan terletak pada sifat-sifat baik

yang dimilikinya dan amal baiknya, yang merupakan cerminan nilai-nilai taqwa

" Lih. Sayyid Quthb, Kadilan Sosial daam Isam, terj. Afif Muhammad, (Bandung:
Pustaka, ' ©34), h. 67-79, pada bagian ‘Persamaan Kemanusiaan’.
*! Thaba thaba’l, Zafsir al Mizan Jilid TV, h. 134135,
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yang bersemayam dalam hatinya yang ia aktualisasikan dalam berhubungan

dengan sesama manusia sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah surat al

Hujurat [49]: 13:

‘Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seoarang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.’

Ayat Madaniyah ini menurut al Qurthubi mengandung larangan bagi
manusia membanggakan nasabnya sebab mereka berasal dari diri yang sama
(Adam dan Hawa). Tolok ukur keutamaan mereka bukan pada nasab melainkan
derajat tagwanya di sisi Allah.*? Seseorang yang menganggap dirinya memiliki
kelebihan atau keutamaan atas orang lain, selain ketaqwaan, tidak ada artinya di
hadapan Tuhan, kecuali jika keutamaan tersebut ia gunakan untuk tujuan taqwa.

Hal ini sgialan dengan sabda nabi Muhammad SAW ;¥

Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
Allah tidak memandang bentuk dan rupa kamu dan harta benda kamu. Akan
tetapi Dia hanya memandang kepada hati kamu dan amal perbuatan kamu”(HR.
Muslim, Ahmad, Ibnu Majah).

Artinya kriteria keutamaan seseorang di sisi Tuhan terletak pada sifat-sifat
baik yang dia miliki dan amal perbuatan baik yang dia kerjakan. Ini merupakan
cerminan dari nilai-nilai taqwa yang bersemayam dalam hatinya yang dia
.aktualisasikan dalam berhubungan dengan Tuhan dan sesama manusia. Al Raghib
misalnya, yang sebagian antologinya membahas “kemuliaan sama dengan

ketakwaan”, dia membuka bahasannya dengan menguraikan QS. Al Hujurat: 13,

2 Al Qurthubi, Jami ' li Ahkam al Qur ‘an, Jilid V111, h. 340-341.

* Diriwayatkan oleh Muslim, lbnu Majah, dan Ahmad dari Abu Hurairah. Lihat Shahih
Muslim, Jilid VIII, h. 121; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid 11, h. 1388 dan Sunan Ahmad Jilid
11. h. 285 dan 539. Hadits ini berkualitas shahih
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dan menekankan bahwa walaupun manusia itu memiliki keturunan mulia, dia

tidak akan diselamatkan karena keturunannya itu. **

Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa baik al Qur’an maupun hadits
Nabi juga menegaskan adanya indikasi perbedaan di antara manusia khususnya,
dan alam semesta secara keseluruhan, namun perbedaan ini lebih menunjuk pada
perbedaan fungsi dan kualitasnya. Karena fungsi dan kualitas yang berbeda di
kalangan manusia ini, dan karenanya tingkat kebutuhannya juga berbeda, maka
keadilan Tuhanlah yang menjadikan perbedaan tersebut agar manusia saling
membantu untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia, yang dalam bahasa al
Qur’an, adalah dha'if (lemah),” akan tetapi, justru kelemahan inilah sebenarnya
yang menjadi tanda karunia dan pertolongan Tuhan. Selain itu karena manusia
‘satu sama lainnyasaling membutuhkan, maka perbedaan secara fungsional ini

mutlak diperlukan, untuk memenuhi kebutuhan manusia yang sudah jelas

berbeda--i)eda.

Dari uraian di atas tampak bahwa ketetapan Piagam Madinah tentang
prinsip persamaan dan kesederajatan ini sesuai dengan semangat yang dikandung
oleh al Qur’an. Nabi mengaktualisasikan prinsip egalitarian (persamaan /
musawah) ini dengan tujuan untuk menghilangkan akar-akar fanatisme jahiliyah
yang berbangga diri dengan keturunan dan ras. Dengan persamaan tersebut
mereka dapat mengadakan kerja sama dalam kehidupan bernegara dan

bermasyarakat, sekalipun di antara mereka terdapat perbedaan prinsip, yaitu

* Al Raghib al Isfahani, muhadarat al-udaba’ wa muhawarat al-syu'ara’ wa al bulagha,

(Beirut,1980), Jilid I, h. 340
; * Qs. An Nisa’ [4]: 28
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agama dan akidah. Sedangkan al Qur’an menyoroti esensi persamaan manusia

dari asal usul kejadiannya.

Untuk itu kajian lebih lanjut tentang prinsip-prinsip yang mengatur
kehidupan umat Islam dalam form Al Qur’an akan menjadi angel dari kajian yang
penulis lakukan ini. Penulis akan mencoba menggali khasanah Al Qur’an tentang
prinsip-prinsip persamaan yang merupakan fundamental dari apa yang dicita-
citakan Islam yaitu Pemerintahan Islam. Untuk itu penulis akan merujuk pada isi

Piagam Madinah yang telah di klaim sebagai embrio negara Islam.

B. Rumusan Masalah

Dengan mencermati latar belakang masalah tersebut di atas, kiranya dapat
diambil beberapa rumusan masalah berkaitan dengan prinsip-prinsip dasar

pembentukan demokrasi atau masyarakat bangsa yang menjadi cita-cita Islam, di
antaranya,
|. Bagaimana urgensi prinsip Musawat dalam al Qur’an, sebagal

I‘undmm@)istem pemerintahan Islam?

2. Bagaimana implikasi moral dan politik prinsip persamaan ini

terhadap sistem kehidupan bernegara?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui urgensi prinsip Musawah (persamaan) dalam al Qur’an

sebagai fundamen sistem pemerintahan Islam
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2. Mengetahui implikasi moral dan politis prinsip persamaan dalam

kehidupan bernegara.

D. Tinjauan Pustaka

Membaca judul kemudian mencermati rumusan masalah yang ada, kiranya
jelas bahwa dalam peneltian ini nantinya akan lebih banyak merujuk pada buku-
buku yang berbicara mengenai prinsip persamaan atau kesederajatan  dalam
kaitannya dengan persoalan sosial-politik dan kekuasaan dalam wacana
kenegaraan —Islam. Sebenarnya telah banyak buku — buku yang mengulas tentang
masalah sosial dan politik ini, terutama politik Islam. Juga tentang masalah
1'<esetaraan (persamaan) kemanusiaan. Akan tetapi para penulis ini hanya
.membicarakan persoalan-persoalan tersebut secara partikular, sendiri-sendiri.
Artinya, sebuah karya yang mencoba mengkaji kaitan antara prinsip persamaan
ini dengan persoalan sosial dan politik dalam wacana kekuasaan, masih sedikit —
untuk tidak menyebut belum ada— yang melakukan . Karena itu penulis merasa
perlu diadakan kajian terus menerus untuk mencari format dialog kreatif antara
prinsip kesetaraan (persamaan) dengan tuntutan perilaku sosial-politik di negara-
negara Muslim, dalam rangka pengupayaan hidayah al Qur’an.

Negara bukanlah merupakan tujuan, melainkan hanya alat untuk mencapai
tujuan. Tujuannya adalah perkembangan dari manusia yang menjalankan fitrahnya
dalam bermasyarakat dan bernegara berdasarkan pade ailai-nilai persamaan dan
keseimbangan (keadilan) menuju yang haq dan mencegah yang batil. Sejak awal,

Islam telah menebarkan dan sekaligus menetapkan bahwa manusia mempunyai
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tingkat derajat kemuliaan yang sama di antara manusia yang satu dengan yang
lainnya, masing-masing tidak berbeda kecuali kadar kemampuan intelektual dan
ketaqwaannya.

Dalam karyanya Khilafah Wal Mulk,’® Abul A’la al Maududi
1;1embicarakan persoalan fundamental negara yaitu di antaranya prinsip
persamaan (a/ musawah) meski secara singkat dari berbagai perspektif, dia
mendasarkan argumentasinya pada —terutama— dali-dalil al qur’an, kajian historis,
dan beberapa pendapat ulama dan para cendikiawan muslim, meskipun
pendasaran pada teks-teks hadits juga dilakukan.

Sayyid Quthub, dalam karyanya a/ Adalah al [juma iyah fil Islam,” tidak
saja mengupas konsep keadilan sosial dalam Islam, namun juga tentang
manifestasi semangat keadilan sosial (dalam arti persamaan) tersebut dalam segala
aspek kehidupan. Quthub menganggap bahwa bila prinsip keadilan ini telah
diterapkan dalam segala aspek kehidupan, maka sesungguhnya tidak sulit untuk
menciptakan sebuah sistem tata sosial yang manusiawi, yang ideal. Namun
Quthub juga menggariskan bahwa untuk mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh tentang keadilan sosial ini dalam Islam, orang tidak bisa lepas dari
menggantungkan diri pada pemahaman terhadap keseluruhan konsep Islam, yaitu

tentang Alam Semesta, Kehidapan dan tentang Manusia.

3 Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh M. al Bagqir dengan
judul  Khilafah dan Negara. Evaluasi Kritis atas Sejarah Pememrintahan Islam, (Bandung:

Mizan, 1988).
37 Buku ini telah diterjemahkan oleh Afif Muhammad dengan judul Keadilan Sosial

balam Islam (Bandung, Pustaka, 1984), dan yangdijadikan rujukan oleh penulis di sini adalah
karya terjemahannya.



akan memudahkan setiap pembahasan mengenai prinsip-prinsip atau aqidah-
agidah dalam Islam, mengambil kesimpulan secara komprehensif, yary untuk
selanjutnya dapat dengang penuh gairah mengikuti garis dan arah yang telah
ditentukan.

Tentang sumber-sumber ke-idealan sosial dalam Islam, Louis Marlow,
dalam sebuah bukunya Masyarakat Irgaliter Visi Islam,"” menggambarkan bahwa
etos egaliter dalam Islam telah berjalan pada periode awal dan barangkali telah
dipahami sebagai sesuatu yang sangat signifikan secara agama dan sosial. Sikap
egalitarian pada tingkat individu, secara teoretis juga berlaku bagi kehidupan
sosial, pernyatan inilah yang coba diperiksa dalam buku ini.

Dengan merujuk pada berbagai literatur yang terbit di wilayah Timur
Tengah (Arab dan Persia Islam), Louis Marlow, Profesor Studi-Studi Islam d.i
Departemen Agama Wellesley College, Inggris ini,mencoba menjelajahs tarik-
ulur yang terjadi antara ide egalitarian Islam pada periode awal dengan
kecenderungan masyarakat hierarkis pada periode klasik. Menurut Marlow,
orientasi Islam pada periode awal sangatlah egalitarian dalam aspek religius
maupun sosial. Namun Aspek sosial egalitarianisme tersebut melemah seiring
dengan kesuksesan politik Islam dan masuknya ide kemasyarakatan dari budaya
Timur Tengah kuno.

Menyangkut persoalan kesetaraan jender, yang mana masalah in1 juga
menjadi salah satu kajian pokok dalam tulisan ini nantinya, maka penulis

menghadirkan sebuah buku tentang kesetaraan jender yang merupakan sert

' Diterjemahkan dari judul aslinya Hicrarchy and Egalitariansme in Islam Thought,
oleh Nina Kurmila, (Bandung: Mizan, 1999)

16
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dengan kesuksesan politik Islam dan masuknya ide kemasyarakatan dari budaya
Timur Tengah kuno.

Menyangkut persoalan “kesetaraan jender”, yang mana masalah ini juga
-menjadi salah satu kajian pokok dalam tulisan ini nantinya, maka penulis
menghadirkan sebuah buku tentang kesetaraan jender, yang merupakan desertasi
dari DR. Nasaruddin Umar, MA. berjudul Argumen Kesetaraun Jender Perspektif
Al Qur’an.

Dalam karyanya ini, Nasaruddin ingin meluruskan kembali perspektif-
perspektif jender yang telah berkembang selama ini, atau paling tidak memberi
warna baru pada penafsiran tentang jender, bahwa perbedaan laki-laki dan
perempuan sampai saat ini masih menyisakan beberapa problem, baik substansi
kejadian maupun peran yang diemban dalam masyarakat. Perbedaan anatomi
biologis antar kebudayaan cukup jelas, namun efek yang ditimbulkannya masih
selalu mengarah pada perdebatan, karena ternyata perbedaan kelamin, telah
melahirk|§n seperangkat konsep kebudayaan.

Al Quran sendiri, menurut Nasaruddin, mempersilahkan  kepada
kecerdasan manusia di dalam menata pembagian peran laki-laki dan perempuan.
Manusia mempunyai kewenangan untuk menggunakan hak-hak kebebasannya
dalam memilih pola pembagian peran jender yang lebih adil.

Al Qur’an juga mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki
dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination)
yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan

tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok al Qur’an, yaitu tergiptanya
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hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawadah wa rahmah) di
lingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas negara yang
ic'ieal, penuh ampunan dari Tuhan Yang Maha Esa (balddt-un thayyibat-un wa
;.‘czbb-un ghafur).

Salah satu agenda besar pemikiran Islam dewasa ini adalah masalah
kesetaraan jender. Umat Islam banyak mewarisi pemikiran Islam yang bias jender.
Buku Nasaruddin Umar ini menggugah bahwa realitas pemikiran [slam dewasa ini
harus dibebaskan dari bias-bias jender, yang telah mewarnai pemikiran Islam
tradisional. Dengan demikian, cita-cita masyarakat yang adil, terbuka dan
demokratis, bisa terwujudkan secara lebih baik.

Selain itu masih ada beberapa buku yang sangat representatif untuk
dijadikan rujukan dalam tulisan ini, di antaranya adalah buku-buku karya Asghar
Ali Engineer, yang banyak dikutip oleh para pemikir feminis baik Muslim
maupun non-Muslim. D1 antara karya Asghar Ali yang dirujuk di sini antara lain
Iadalah Islam dan Teologi Pembebasan,’’ Huk-Hak Perempuan Dalam Islam,*
serta Islam dan Pembebasan.!

Kritik Asghar yang komprehensif terhadap seluruh aspek kehidupan,
terutama tentang keadilan dan kesetaraan derajat kemanusiaan, sangat menarik

untuk melengkapi sumber-sumber rujukan dalam tulisan ini. Bahwa semangat

Islam yang paling utama adalah terciptanya masyarakat sosial-politik yang adil,

¥ Diterjemahkan dari judul aslinya Islam And Liberation Theologi, Lssay of Liberative
Jilement in Islam, oleh Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)

¥ Diterjemahkan dari judul aslinya The Rights of Women in Islam, oleh Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994)

! Diterjemahkan dari judul asli Islam it's Relevance to Our Age, oleh Hairus Salim HS.
Dan Imam Baehaqy (Yogyakarta: LkiS, 1993).



Dalam persoalan jender wmisalnya, Asghar, melalui serangkaian
penafsiran, exegesis, terhadap ayat-ayat al Qur’an yang berkenaan dengan
persoalan ini, dia sampai pada sebuah kesimpulan bahwa baik laki-laki maupn
perempuan, sebenarnya mempunyai hak yang sama dalam beragai aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya hak berpolitik.

Sementara itu berkaitan dengan masalah kebebasan beragama, Asghar
mengemukakan sebuah gagasan dialog kreatif antar iman, dengan asumsi bahwa
bahwa al Qur'an menghendaki kebebasan beragama dan toleransi serta
persaudaraan antar iman. al Qur’an tidak menghendaki kesatuan ideologt, ummah
wahidah, al Qur’an haya menekankan aspek persatuan wnify, persamaan egalitfy,

tetapi menolak keseragaman uniformiry.

Sebuah karya lagi yang tak kalah menariknya, adalah karya Munawwir
Sazali, Islam dan Tata Negara: ajaran, sefaral dan pemikiran, yang dianggap
merupakan satu-satunya buku panduan mengenai ketatanegaraan Islam yany
ditulis dalam bahasa Indonesia, sehingga sangat membantu para mahasiswa —
khususnya, yang ingin mendalami masalai: politik dan ketatanegaraa: dalam

Selain itu karena buku ini juga mengulas secara rinci tentang hubungan

Islam.
antara Islam dan negara, pandangan ulama serta pemikir-pemikir politik Muslim

dalam frame kenegaraan Islam.'"*

Terakhir, sebagai dasar pemikiran tentang gagasan persamaan ini dalam

segala aspek kehidupan manusia, penulis sengaja merujuk kepada Dr. Abdul

"3 prof. Dr. Harun Nasution, dalam Kata Sambutan

"™ Dr. Nurcholis Majid, juga dalam Kata Sambutan
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antara Islam dan negara, pandangan ulama serta pemikir-pemikir politik muslim

43
dalam frame kenegaraan Islam.

Terakhir, sebagai dasar pemikiran tentang gagasan persamaan ini dalam
segala aspek kehidupan manusia, penulis sengaja meruiuk pada DR. Abdul
Wahid Wafi’, dalam karyanya, Persamaan Hak dalam Islam.* Buku ini berisi
anjuran atau tepatnya peringatan atas ajaran Islam yang berhubungan dengan
persamaan hak bagi setiap individu baik laki-laki maupun perempuan, dalam
mendapatkan hak-hak mereka di bidang ekonomi, sosial-politik, hukum,
pendidikan dan bidang - bidang kehidupan lainnya, baik sebagai seorang muslim
maupun non-muslim, yang berkulit putih atau pun hitam. Dengan nada yang agak
keras Wafi’ menguraikan persoalan persamaan ini ~dalam Islam, terutama sekali
dalam mengambil contoh-contoh kasus persamaan atau pelanggaran atasnya.
Maka dari itu penulis merasa perlu menghadirkan buku ini sebagai sumber yang

-akan melengkapi data-data yang diperlukan dalam penulisan ini.

Karena penulisan ini berorientasi pada kajian atas ayat-ayat al Qur’an
tentang persamaan dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan  sosial-politik,
maka menghadirkan karya-karya tafsir merupakan suatu keniscayaan. Di antara
kitab tafsir yang dijadikan referensi oleh penulis dalam kaitannya dengan kajian
"korelatif atas ayat-ayat persamaan sosial-politik ini antara lain; tafsir fi zilal al

* Qur'an karya Sayyid Quthub;* Jami' al Bayan an Ta'wil Ayi al Qur'an, karya al

4 Dr. Nurcholis Majid, juga dalam Kata Sambutan.
4 Telah diterjemahkan oleh Anshari Umar Sitanggal dan Drs. Rasikhin , dati judul asli o/
Musawatu fil Islam, (Bandung: al Ma’arif, 1984)

4 Syayid Quthub, Fi Zilal al Qur'an, (Beirut: Dar al Thya’ al Turats al ‘Arabi,
1386/1967).



21

Thabari,*® tafsir Jami' li ahkam al Qur'an al Karim krya al Qurthubi, tafsir a/

Manar karya Syekh Muammad Abduh dan Rasyid Ridha"’

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian literer mi rni dengan menggunakan
metode deskriptif-analisis. Di mana metode deskriptif dimaksudkan sebagai
suatu metode yang memberikan gambaran data yang ada, serta memberikan
penjelasan terhadapnya.”® Penelitian deskriptif itu sendin bukan dimaksudkan
untuk menguji suatu hipotesis tertentu, akan tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan tertentu.”” Sedangkan metode
analisis yaitu melakukan pemeriksaan secara proporsional atas makna yang

terkandung dalam istilah-istilah yang di gunakan dan pernyataan yang dibuat.*

Data-data yang telah terkumpul kemudian coba dianalisis dengan
'menggunakan metode deduktif-induktif. Metode deduktif adalah metode
penalaran yang berangkat dari suatu pengetahuan yang bersifat umum kemudian

ditarik kedalam persoalan (kesimpulan) yang bersifat khusus atau tertentu.”’

4 Abu Ja’ar bin Muhammad bin Jarir al Thabari, Jami' al Bayan ‘an la wil Ayi al

Qur'an, (t.p., Syarikah Iqgamah al Din, t.h.).
47 Muhammad Abduh dan Syayyid Muhamad Rasyid Ridha, 7 afsir al Manar, (Beirut:

*Dar al Ma’rifah, t.h.)

48 Anton Baker dan Ahamd Charis Zubaeir, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisiu«, 1990), h. 27

9 Dp Suharsimi Arikunto, Menejemen Pelnelitian, (Jake ria: Rineka Cipta, 1995) h. 310

0 1 ouis O. Kahsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, ( Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987) h.18

51 gutrisno Hadi, Metodologi Reascarch (Y ogyakarta: Andi OfTset, 1991) Jilid T h. 42
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Sedang metode induktif adalah metode penalaran yang berangkat dari fakta-fakta

yang khusus lalu ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum.”?

Karena dalam kajian ini, ayat-ayat yang mendukung prinsip persamaan ini
cukup banyak dan karena al Qur’an terkadang menjelaskan suatu ayat sangaf
ringkas dalam suatu ayat namun mengulangnya di ayat lain dengan penjelasan |
yang lebih rinci, maka penulis merasa perlu menempuh metode munasabah ayat
untuk mengetahui keterkaitan ayat satu dengan yang lainnya, guna mendapatkan
bukti yang akurat mengenai urgensi prinsip persamaan ini dalam al Qur’an, dalam

kaitannya dengan praktik kehidupan sosial dan politik umat Islam.

Dalam metode penulisan ini penulis akan terlebih dahulu menjelaskan
konsep terpadu yang dimiliki Islam; tentang “alam, kehidupan dan manusia”. Kita
tidak akan dapat menghayati bentuk persamaan ini dalam Islam bila tidak terlebih
dahulu mengetahui dan memahami konsep terpadau tersebut. Persamaan (hak)
yang merupakan semangat dan cita-cita awal Islam, berada di bawah puengaruh
prinsip-prinsip besar di mana seluruh pembahasan ke-Islaman harus dirujukkan

kepadanya.

[slam —suatu undang-undang yang mengatur semua sistem kehidupan
manusia secara keseluruhan— tidgk memecahkan persoalan-persoalan yang ada di
dalamnya secara acak, tidak pula menghadapinya sebagai bagian-bagian yang

terpisah satu sama lainnya™. Semua persoalan berkaitan dengan kehidupam

52 .
Ibid
** Sayid Quthub, Keadilan Sosial Dalam Islam, terj. Afif Muhammad (Bandung, Pustaka
,1984) h. 24
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manusia, berpangkal dari konsep terpadu tersebut, yang semuanya diikat dalam
kaidah-kaidah dan syari’ah secara keseluruhan.

Dengan memahami konsep terpadu yang di miliki Islam ini, akan
memudahkan setiap pembahasan mengenai prinsip - prinsip dan kaidah-kaidah’
yang mengatur kehidupan manusia, mempermudah mengambil kesimpulan dari
masalah-masalah parsial pada yang global (itu yang disebut dengin .netode
induktif), yang selanjutnya dapat dengan penuh gairah mengikuti garis dan arah
yang telah ditentukan, tidak terpisah dan dia tidak akan memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia kecuali dalam wujud dan arahnya yang lengkap dan
terpadu. Dengan cara ini dengan pertolongan Allah SWT. semoga pembahasan
mengenai prinsip persamaan (musawah) sebagai prinsip dasar pembentukan

negara (pemerintahan) dalam Islam, dapat menemukan esensinya.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini disusun dalam bab-bab dimaksudkan untuk memudahkan
pem‘bahasan terhadap masalah yang berkembang, agar menemukan alur

penyelesaian yang terarah dan sistematis.

BAB I Pendahuluan, yang merauat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. tinjauan pustaka, metode penelitian,

sistematika pembahasan.




24

BAB II. Memuat pengertian secara umum tentang prinsip persamaan
(musawah) dalam Islam, istilah-istilah dalam al Qur’an yang digunakan
berkaitan dengan prinsip musawah ini dalam Islam, dan persoalan-persoalan

disekitar prinsip persamaan serta penentangan terhadapnya.

BAB I11. Analisa prinsip persamaan dalam perspektif al Qur’an; ayat-ayat
tentang persamaan, klasifikasi ayat, kronologi turunnya ayat, ketertautan
(munasabah) masing-masing ayat, pentingnya penafsiran QS. Al Hujurat [49]: 13;

serta pesan egaliter ayat-ayat persamaan,

BAB IV. Implikasi secara moral dan politik prinsip persamaan ini dalam
wacana kemasyarakatan; tuntutan persamaan dalam beberapa dimensi kehidupan
bernegara meliputi persamaan ekonomi dan kepemilikan, persamaan hak dalam
bidang sosial budaya dan politik, dan lain-lain; kesetaraan jender, menyangkut
hak politik perempuan dalam negara; serta beberapa pelanggaran terhadap prinsip
persamaan di beberapa negara muslim dan non muslim tentang diskriminasi yang

mengatas namakan agama..

BAB V. Kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Semangat egalitarianisme yang diaktuallisasikan oleh Nabi Muahmmad saw.
dalam kehidupan masyarakat di Madinah, sebegai “negara muslim” yang
pertama, bertujuan menghapuskan akar-akar jahil'yah yang mencemgkeram
sangat kuat dalam tubuh masyarakat Arab saat itu. Sikap Jahiliyah, di mana
nilai seseorang ditentukan oleh nasab (keturunan), status sosial, warna kulit
dan sebagainya, sangat bertentangan dengan semangat agama-agama yang
membawa missi kemanusiaan secara universal.
Jika dalam sebuah negara atau pemerintahan masih terdapat sikap-sikap
demikian, masyarakatnya tentu tidak akan bisa sejahtera, dan cenderung
terjerumus ke dalam pertentangan kelompok, kekacauan politik dan sosial
yang akan mengarah pada dekadensi moral.
Maka melihat hal yang tidak manusiawi ini langkah nyata yang ditempuh
oleh Muhammad dalam menciptakan iklim negara yang kondusif, adalah
mempersatukan komponen masyarakat yang plural tersebut dalam semangat
egalitarian. Semangat persamaan yang dihembuskan oleh nabi sebenarnya
ingin agar setiap orang atau golongan menemukan harkat dana martabatnya
dan dapat mengembangkan potensinya dalam kehidupan bernegara, dengan
jaminan persamaan yang melindungi hak-haknya sebagai warga negara.

Prinsip persamaan kemanusiaan ini telah menjadi tiang penyangga bagi
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tegaknya banguan negara, bila tiang ini rapuh maka rapuh pulalah bangunan

negara.
. Meskipun prinsip persamaan kemanusiaan ini secara universal telah diakui
oleh masyarakat, esensinya telah dieksploitasi dalam sejarah gagasan dan
institusi-instutusi pemerintahan. Prinsip ini telah diambil oleh mereka yang
menggunakannya untuk menjustifikasi kepentingan dan tindakan mereka
sendiri.

Bagaimanapun kontroversi mengenai persamaan ini muncul bukan demi
kemanusiaan, tetapi unuk mendukung idealistik atau kepentingan politik
tertentu. Namun demikian semangat egalitarianisme ini setidaknya telah
membawa manusia menemukan nilai kemanusiaanya. Implementasi prinsip
persamaan ini dalam wacana kemasyarakatan pada hakekatnya bermaksud
mengangkat harkat kemanusiaan manusia, agar dapat mengembangkan
potensinya secara wajar dan layak. Prinsip persamaan ini juga akan
menimbulkan sikap saling tolong-menolong dan sikap kepedulian sosial
yang tinggi di antara manusia serta solidaritas sostal dalam lingkup yang
lebih luas.

Sikap ini jelas sangat diperlukan, guna menciptakan suatu tatanan sosial
masyarakat yang Islami sesuai dengan cita-cita Islam sendir, yaitu

masyarakat egaliter baik didunia maupun di akherat.
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B. Saran-saran

Pada kenyataannya masalah persamaan, keadilan, dan sebagainya
menyangkut nilai-nilai dasar kemanusiaan, telah banyak diungkap dan diulas
oleh para peminat humanisme. Hal ini juga telah penulis sadari. Akan tetapi,
prinsip persamaan kemanusiaan dalam kaitannya dengan dasar-dasar negara
atau pemerintahan, terutama di lingkungan Islam, sebagai agama pembaharu
dan pembebas, penulis rasa masih kurang. Apalagi dalam sebuah usaha yang
secara serius menjadikannya sebagai kajian dalam rangka pengayaan nilai-nilai
Islam, barangkali ini merupakan karya yang pertama. Karena itu  untuk
mengatakan bahwa karya ini sebagai karya yang sempurna, rasanya merupakan
keputusan yang terburu-buru. Dengan demikian karya ini masih sangat
memerlukan penyempurnaan di sana sini. Tugas ini sendiri tidaklah mudah.
Karena, dimana pun, sebuah masyarakat pastilah berubah, itu berarti bahwa
usaha ini tidak akan berhasil tanpa penyelarasan dengan konteks sosial yang
selalu berubah sesuai dengan zamannya.

Penulis selalu berharap kepada siapa pun pembaca karya ini, untuk selain
memberikan saran, juga turut ambil bagian dalam upaya penyadaran terhadap
sema~gat egalitarian yang dihembuskan oleh Islam, agar sebuah masyarakat
cgaliter, yang jauh dari eksploitasi dan penindasan dan ketidakadilan, dapat

terwujud.
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C. Penutup
Dengan berakhirnya penyusunan bab ke-empat ini, berakhir pula seluruh
usaha pengkajian —setidaknya dalam tulisan ini— terhadap semangat al Qur’an
yang' memuat prinsip persamaan kemanusiaan dalam kaitannya dengan
pemerintahan Islam. Bahwa prinsip persamaan ini merupakan salah satu
fundamen bagi terbentuknya sebuah masyarakat bangsa, yang demokratis
sesuai dengan semangat yang pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.,
di negara Madinah. Dan kiranya tiada kata yang sanggup menggantikan esensi
syukur yang penulis sampaikan kepada sang pembimbing iman, sehingga
penulisan ini bisa terselesaikan, selain kata syukur Alhamdulillahi rabbil

‘alamin.,
Dengan harapan bahwa setelah karya ini tersusun, maka akan dapat
memberikan suatu penyadaran terhadap semua jenis manusia yang menyadari
akan sisi esensialnya, yang sama, tiada beda di sisi Tuhan selain kemampuan

intelektual dan ketagwaannya, tidak akan ada lagi perseteruan di kalangan

umat manusia karena pada dasarnya manusia adalah sama, dan bersaudara
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Lampiran 2

al Bagarah
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu,
mereka mengatakan “Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu”, Mereka
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang

sucidan mereka kekal di dalamnya.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : “sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata -
“mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman -
“Sesungguhanya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. ‘
(1Y) B aiem s Wha Lol T ALM o mgn ot (fm el sl s
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat l4lu berfirman: “Sebutkaniah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!”
(D) el Comol g S |ty | 3 ol 1)
Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran;
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan
c‘iiminm (pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka.
;u\;:.:w;&,whud,@sbﬁ,r.?wwm_esimwwé;,nsglwyrgb,i\f&,@
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah® ‘“Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa’at bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfa’atnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamL‘l berfikir. ‘
P o s S as 8l o ol A e i A J£ Y, g 358 il el
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Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri(menunggu) tiga kali
quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya
berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu



tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana. _

(YVA) e iy N ey o3 0 gl 01

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yan beriman.

(AN apala¥ oy ol S 35t I g 3 Lo i

Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu

itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi

balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).

Ali ‘Imran
5081053 0 L G a2 ¥ Ut 2 203 BV 0 ¥yl Tl i 2l il
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Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”.
) (W) sl oanyonmle o Jom 5wl ay el o e Sl gl
Tidak mungkin scorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada
hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia ketjakan dengan (pembalasan)
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.

an-Nisa’
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
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Allah  hendak  menerangkan (hukum syari’at-Nya) ‘kepadamu dan
menunjukimu  kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin)

dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.
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Dan tidak layak bagi seorang mu’min membunuh seorang mu’min (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang
mu’min karena tersalah (handaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membayar diat yang diserahkan kapada keluarganya (si terbunuh itu),
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum
yang memusuhimu, padahal ia mu’min, maka (hendaklah si pembunuh)
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai cara taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

al-Maidah
(A dotl Tt b Lo il i gl
Hai orang-orang yang beriman, handaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
()Rl s o Lrmls o
Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Isra’il, bahwa
barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh)
orang lain.
u"‘/{/‘ o b;-'jjb\&—'“&"'oﬂ%wbhq%\&zj\ ‘J:'L‘i)‘ \Juj«')‘ \buué’w\/‘dﬁ-ﬁ) dﬂw)‘:md}:w(‘:q;‘”}l}’: G
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang
dari negeri tempat kediaman mereka.

Al-An’am
N T L D SR NE= AP
Dialah yang telah menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya
ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ditentukan (untul: berbangkit) yang ada pada
sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu
(tentang berbangkit itu). ‘
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Katakanlah: “Apakah akan aku jadikan pelindung selain daripada Allah yang
menciptakan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi
makan?”. Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi orang



yang pertama kali berserah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk

golongan orang-orang yang musyrik”.
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Dan sipakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta
tergahadap Allah ? mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka”. ingatlah
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim

Yusuf
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Mereka berkata : “Jika ia benar-benar di makan serigala, sedang golongan
(vang kuat), sesungguhnya kami tahu demikian adalah orang-orang yang merugi.

ar Ra’d
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Allah meluaskan rizqi dan menyempitkannya bagi siapa yan dikehendaki.
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanya kesenangan (yang sedikit)

Al Hijr
(V) g bl 2l el a3,
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

an Nahl
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Allah berfirman : “Janganlah kamu menyembah dua Tuhan yang Maha Esa,

maka hendak kepada-Ku saja kamu takut”,

al Isra’
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Da jia kami hendak membinasakan suatu negeri, maka kami perintahkan
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (suraya mentaati Allah) tetapi
mereka melakukan kedurhakaan yang berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan
Kami), kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya,

al Anbiva’
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Dan apakah oranga-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasannya langit

dan bumi itu keduanya dahhulu adalah suatu yang padu, kemudian kami pisahkan

antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman ?

al Mu’minun
| ORI P
Maka biarkanlah mereka dalam kesesatan sampai suatu waktu.
(A4) oyt i3l b a2, L o
Katanlah : “kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika kamu
mengetahui”

An Nur
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada
jalan Allah,

al Furqan
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Dan mereka berkata : “Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan di
pasar-pasar? Mereka tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu
memberikan peringatan bersama dengan dia?,

al Qasas
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Musa berkata : Ya Yuhanku sesunguhnya aku telah membunuh seorang
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.
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Sesungguhnya kam tidak akan dapat memberi petunjuk kepada oranga yang
kamu kasihi, tetapi Allah memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nyal dan Allah telah lebih mengetahui orang-orang yang menerima petunjuk.

Ar Rum
(1) ahas o ey il gy W emaliaiile e
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu diwaktu malam dan
siang hari dan usahamu mencari sebagian mencari karunia-Nya. Sesungguhnya pada
vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda b\agi kaum yang mendengarkan.

(¥4 Blwe by o Uyl p 1y, d L e aie sy



Dan sesuatu riba (tambahan) Yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.

As Sad
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Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkan kepadanya
ruh (caiptaan) Ku ; maka hendaklah kamu bersungkur dengan bersujud kepadanya”

az Zumar
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Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan dari padanya
isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari
binatang ternak.

al Mu’min
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Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah saja disembah.
Dan kamu percaya apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang itu)
adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

(V) il oyl sl 36
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun
orang-orang kafir tidak menyukai (nya).

al Hujurat
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Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu
mendapat rahmat. (10) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (13)

Az- Zukhruf
(W)Yo Jand aplon oy 95
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
anak-anak yatim, orarg-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan télah beriman
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang
berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hari mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mercka (orang Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Al-Jumu’ah ;
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Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

At-Talaq
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ﬁdak]aﬁ orang vang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada sescorang
melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempatan.

al Qivamah

(13) Sl Sladi ity
Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan)
al Insan
() ae= by emlily Lodlas aall
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang fuér:s; ada yang

bersyukur dan ada pula yang kafir.



al Balad
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Dan kami telah menunjukkan dua jalan yang lurus.

al Bayyinah
2yl w,,;\»qw\qi(w)a:‘,;),ﬁm@\ﬂj\ @qﬁw(ﬁgq%ﬂbqéd\yw | A= i)
oAl s g O o sl b gl G2 e g 2 508 i g b2 o (V) ) 5 s
(A)“f

Sesungguhnya oran-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik

(akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka adalah
seburuk-buruk makhluk.(6). Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal salch mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (7). Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka adalah ialah surga ‘And yang mengalir ui bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap
mereka dan merekapun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhan.

/

At Takatsur $
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Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui, ™

Al Humazah
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.(1). Yang memgumpulkan
harta dan menghitung-hitungnya. (2). Dia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya. (3). Sekali-kali tidak! Sesungghunya dia benar-benar akan
dilempar ke dalam Huthamah. (4). Dan tahukah kamu apa Huthamah itu ? (5).
(vaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, (6) yang (membakar) sampai
ke hati.(7).



